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This study aims to determine the effect of 

liquidity, company size, and capital adequacy on 

the profitability of Islamic banks globally. The 

population comprised 188 members of the IFSB, 

with 19 Islamic banks from 11 countries as sample 

subjects. This study employed a quantitative 

approach with a causality approach. Secondary 

data were obtained from financial reports 

available on the official websites of each Islamic 

bank. Data collection techniques included 

literature review and documentation analysis. The 

study concluded that liquidity and company size 

significantly influence the profitability of Islamic 

banks globally, while capital adequacy did not 

significantly influence the profitability of Islamic 

banks globally. 
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh likuiditas, ukuran perusahaan dan 

kecukupan modal terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di dunia. Populasi berupa 188 

anggota IFSB dengan sampel penelitian yang 

digunakan merupakan 19 bank syariah dari 11 

negara di dunia. Penelitian ini berjenis kuantitatif 

dengan pendekatan kausalitas. Data yang dipakai 

menggunakan data sekunder yang diambil dari 

laporan keuangan yang tersedia pada situs resmi 

tiap-tiap bank syariah. Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi pustaka dan analisis 

dokumentasi. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa likuiditas dan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank syariah di dunia, sedangkan 

kecukupan modal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. 
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PENDAHULUAN 
Kondisi perekonomian global yang tercatat dalam Islamic Financial 

Services Board, (2023) menghadirkan tantangan besar bagi industri perbankan, 
termasuk bank syariah. Terjadinya penyesuaian secara terus-menerus 
pascapandemi yang diikuti oleh perlambatan pertumbuhan ekonomi global 
mencapai 3,2% diiringi lonjakan inflasi global hingga 8,8%. Hal ini disebabkan 
oleh melonjaknya biaya komoditas, pangan dan energi serta gangguan rantai 
pasokan akibat konflik yang berkembang di Ukraina. Lebih jauh lagi, bank harus 
mencapai keseimbangan antara mendorong pemulihan pascapandemi dan 
melindungi stabilitas keuangan yang dapat menyebabkan kondisi keuangan 
global yang lebih ketat. 

Pada tahun 2023, Islamic Finansial Service Industry (IFSI) di seluruh dunia 
menunjukkan ketahanan dan kesehatan dengan mendokumentasikan 
perubahan mendasar dalam menghadapi pengetatan dan kondisi keuangan 
global yang lebih sulit. Menurut perkiraan saat ini, IFSI di seluruh dunia akan 
mencapai kondisi USD 3,25 triliun pada tahun 2022 dan USD 3,38 triliun pada 
tahun 2023. Meski ada kendala, perbankan Islam di duni telah melihat 
pertumbuhan aset, simpanan dan pembiayaan. Namun, karena dampak 
pemulihan ekonomi pascapandemi tidak merata dan kerentanan terhadap 
meningkatnya ketidakstabilan ekonomi global yang disebabkan oleh sejumlah 
tantangan, terutama kenaikan inflasi, kesehatan dan ketahanan perbankan di 
seluruh yuridiksi perlu dilihat dengan optimisme yang hati-hati. 

Kesehatan dan ketahanan perbankan syariah sangat penting untuk 
diperhatikan dan dianalisa sebagai tolak ukur keberhasilan perbankan dalam 
mengelola dan menjalankan fungsinya. Ketahanan ini mencerminkan 
kemampuan bank syariah dalam menjaga stabilitas operasional dan mengelola 
risiko keuangan (Harjoni & Rahmawati, 2021). Bank dikatakan mampu 
mengelola operasionalnya dengan baik apabila terjadi peningkatan laba. 
Kemampuan bank dalam meningkatkan laba dikenal dengan isitilah 
profitabilitas.  

Salah satu faktor yang memengaruhi profitabilitas adalah likuiditas. 
Likuiditas pada sektor perbankan syariah tercermin dari kinerja keuangan yang 
baik. Likuiditas dalam penelitian ini dinilai melalui Financing to Deposit Ratio 
(FDR). Semakin tinggi FDR, menunjukkan semakin besar peluang keuntungan 
yang dapat diraih oleh bank syariah (Subekti & Wardana, 2022). Diketahui 
bahwa, baik dalam jangka pendek maupun jangak panjang, situasi likuiditas 
bank-bank syariah internasional sebagian besar masih baik (Islamic Financial 
Services Board, 2023). 

Selain likuiditas, ukuran perusahaan juga mempengaruhi profitabilitas. 
Perusahaan atau bank syariah yang memiliki skala besar cenderung lebih 
menarik perhatian nasabah, karena dipandang memiliki keunggulan dalam 
mengoptimalkan kinerja melalui peningkatan kualitas laba (Qothrunnada, 2021). 
Dalam penelitian ini, total aset dijadikan sebagai ukuran untuk menilai skala 
perusahaan, karena total aset mencerminkan keseluruhan nilai kekayaan 
perusahaan atau bank syariah. Sesuai data (Islamic Financial Services Board, 
2023) diketahui bank syariah global mencatatkan pertumbuhan aset sebesar 8,4% 
secara year-on-year (yoy). Pertumbuhan ini didorong kemampuan bank syariah 
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global untuk tetap likuid dan mendukung pemulihan ekonomi. Berdasarkan 
uraian di atas, ukuran perusahaan punya peran strategis dalam mendukung 
kinerja keuangan, khususnya profitabilitas (Lestari et al., 2025).  

Faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas berupa kecukupan modal 
yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR tinggi mengindikasikan 
bank mempunyai tambahan dana untuk mengatasi penurunan aset. Selain itu 
bank juga mempunyai kapasitas yang cukup untuk mendukung operasionalnya 
(Saputra & Angriani, 2023). Menurut Islamic Financial Board, struktur permodalan 
perbankan Islam tetap stabil dan kuat pada tahun 2023. Bank syariah global yang 
dalam kondisi sehat mempunyai modal cukup dalam mendukung operasional 
dan lebih tangguh menghadapi risiko keuangan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Signaling 

Teori Signaling menekankan bahwa perusahaan berkewajiban 
menyampaikan informasi keuangan yang akurat dan transparan kepada pihak 
eksternal (Indrayani et al., 2020). Teori signaling menjadi kerangka dasar teoritis 
dalam menginterpretasikan korelasi antara hasil kinerja keuangan dengan nilai 
perusahaan. Berdasarkan teori signaling, perusahaan atau perbankan yang 
mampu menghasilkan laba cenderung meningkatkan penggunaan utangnya. 
Jadi, semakin baik kinerja perusahaan, semakin besar kecenderungan untuk 
memanfaatkan pembiayaan melalui utang (Masruroh & Wardana, 2022). 

 
Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio tingkat keuntungan yang diperoleh oleh 
bank dari hasil penjualan investasinnya (Wardana, 2023). Profitabilitas 
menggambarkan kemampuan performa bank dalam menghasilkan profit. Bagi 
perusahaan, profitabilitas merupakan aspek penting yang harus diperhatikan 
secara serius, karena keberlanjutan operasional perusahaan sangat bergantung 
pada kemampuan menghasilkan keuntungan. Dalam konteks perbankan, 
Peningkatan nilai ROA mencerminkan pertumbuhan laba yang lebih tinggi serta 
menggambarkan tingkat efisiensi yang lebih optimal dalam pengelolaan aset 
(Wardana & Barlian, 2022). 

 
Likuiditas  

Rasio likuiditas dimanfaatkan sebagai pengukur seberapa efektif 
perusahaan  memenuhi kewajiban jangka pendeknya melalui perbandingan 
jumlah aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek yang ada (Isman et al., 2025). 
FDR merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan antara jumlah 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank dengan total dana pihak ketiga yang 
berhasil dikumpulkan. Rasio ini mencerminkan besarnya pembiayaan yang 
disalurkan kepada nasabah dengan menggunakan dana yang diperoleh dari pihak 
ketiga (Subekti & Wardana, 2022). 
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Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan yang besar memberikan kontribusi signifikan dalam 

pertumbuhan laba dalam sektor bank. Hal itu disebabkan ukuran bank 
menunjukkan jumlah aset yang dimiliki, oleh karena itu semakin besar aset 
yang tersedia pada bank, maka kemampuan perbankan untuk menghasilkan 
laba lebih besar juga (Fitriyah et al., 2024). Besarnya suatu aset perusahaan akan 
cenderung lebih memerhatikan tata kelola perusahaan daripada perusahaan 
yang asetnya kecil. Dengan demikin akan memberikan respon positif pada 
pemegang saham  
(investor) dan meningkatkan nilai perusahaan juga (Shoumi & Wardana, 2024). 
 
Kecukupan Modal 

Kecukupan modal digunakan sebagai indikator untuk menilai apakah 
jumlah modal yang dimiliki oleh bank telah mencukupi guna mendukung 
aktivitas operasionalnya (Azizah & Taswan, 2019). Tingkat kecukupan modal 
berperan dalam mempertahankan kepercayaan publik terhadap kinerja dan 
stabilitas bank. Memiliki modal yang cukup sangat penting dalam memberikan 
jaminan keamanan bagi nasabah. Modal yang cukup memungkinkan bank untuk 
menjalankan operasional secara optimal dengan mengalokasikan dana pada aset 
produktif yang dapat menghasilkan profit untuk bank (Subekti & Wardana, 
2022). 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan kausalitas 
guna menganalisis pengaruh antar variabel. Penelitian kuantitatif 
menitikberatkan pada analisis data berbentuk angka yang selanjutnya diolah 
menggunakan alat statistik (Priadana, 2021). Dari total 188 anggota IFSB yang 
menjadi populasi penelitian, sebanyak 19 bank syariah dari 11 negara dipilih 
sebagai sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Data panel digunakan dalam penelitian ini, dimana data merupakan 
gabungan antara data time series dan data cross section menggunakan data 
tahunan. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder. Data sekunder pada 
penelitian ini diperoleh melalui laporan keuangan yang dipublikasikan melalui 
situs resmi setiap bank syariah yang menjadi sampel. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik studi pustaka dan analisis dokumentasi 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif bertujuan untuk menyajikan gambaran data melalui 
mean, median, nilai maksimum, nilai minimum, standar deviasi, dll (Sugiyono, 
2020). Statistik ini menyajikan ringkasan umum mengenai karakteristik dari 
data yang dianalisis, sehingga memudahkan dalam memahami pola dan 
distribusi data sebelum melanjutkan ke analisis statistik yang lebih kompleks.  
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Likuiditas  

(X1) 
Ukuran 

Perusahaan (X2) 
Kecukupan 
Modal (X3) 

Profitabilitas (Y) 

 Mean 2,862100 21,40958 2,948975 15,63000 

 Median 2,884801 21,17000 2,964757 15,60000 

 Maximum 3,068053 26,90000 3,091042 20,00000 

 Minimum 2,517696 12,82000 2,668616 11,00000 

 Std. Dev. 0,114996 3,552987 0,079390 2,641392 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 
 

Dari Tabel 1, terlihat uji statistik deskriptif menghasilkan data sebagai 
berikut: 

a. Pada variabel likuiditas, nilai minimum sebesar 2,517, nilai maximum 
sebesar 3,068 dan nilai mean sebesar 2,862 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,114 meinuinjuikkan FDR beirsifat homogein, kareina nilai standar 
deviasi < dari meian.  

b. Pada ukuran perusahaan, nilai minimumnya 12,820 dengan nilai 
maximumnya 26,900 dan nilai mean 21,409 serta nilai standar deviasi 3,552 
artinya bahwa Ln total aset beirsifat homogein, kareina nilai standar deviasi 
< dari nilai meian.  

c. Pada variabel kecukupan modal, nilai minimum sebesar 2,668 dan nilai 
maximum sebesar 3,091 serta nilai mean sebesar 2,948 dengan nilai standar 
deviasi 0,079 meinuinjuikkan CAR beirsifat homogein, kareina nilai standar 
deviasi < dari nilai meian. 

 

Uji Chow  
Uji Chow dipergunakan dalam mengidentifikasi model apakah yang 

sesuai untuk dipergunakan dalam penelitian antara model CEM atau FEM (Nani, 
2022). Apabila hasil pengujian menunjukkan bahwa model CEM yang lebih 
sesuai dipergunakan, maka uji Hausman tidak dilakukan. Namun, jika model 
FEM terpilih, maka pengujian dilanjut dengan uji Hausman untuk pilih model 
yang paling tepat.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistik Prob. 

Cross-section Chi-square 51,709167 0,0000 

        Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 
 

Berdasarkan output uji Chow, diperoleh nilai probabilitas Cross-section Chi-
Square sebesar 0,00 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian, model FEM dinyatakan paling sesuai. 
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Uji Hausman 
Uji Hausman diujikan sebagai penentu model yang paling tepat antara 

FEM atau REM (Priyatno, 2023). Uji Hausman dipergunakan jika hasil uji Chow 
menunjukkan bahwa Ha diterima, yaitu ketika FEM terpilih, yang selanjutnya 
dibandingkan dengan REM untuk menentukan model yang sesuai.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

Effects Test Statistik Prob. 

Cross-section Chi-square 11,741745 0,0083 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 
 
Hasil uji Hausman memperlihatkan nilai probabilitas Cross-section 

random sebesar 0,0083 < 0,05, seingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat 
disimpulkan model yang sesuai yaitu FEM. 

Berdasar hasil uji Chow dan uji Hausman yang paling sesuai untuk 
digunakan adalah model FEM. Dengan demikian, FEM dipandang tepat untuk 
mengidentifikasi pengaruh likuiditas, ukuran perusahaan dan kecukupan 
modal terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. 
 
Uji Hipotesis 

Pembuktian hipotesis melalui pengujian menjadi bagian penting dari 
tujuan penelitian. Signifikansi statistik tercapai ketika fenomena dalam data 
menunjukkan hubungan kausal yang nyata, membuat kejadian tersebut sangat 
kecil kemungkinannya terjadi secara kebetulan (Sakti, 2018). Pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis nilai t-statistik, nilai F-statistik, 
dan nilai koefisien determinasi. Adapun bentuk pengujian hipotesis penelitian 
ini meliputi : 

 
Uji T (Uji Parsial) 

Uji parsial dilakukan untuk menganalisis variabel independen secara 
terpisah, dengan tujuan mengetahui apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen (Nani, 2022). 

 
Tabel 4. Hasil Uji T 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

C -39,87275 6,733378 -5,921656 0,0000 

Likuiditas (X1) 13,47831 2,450595 5,500016 0,0000 

Ukuran 
Perusahaan (X2) 

0,529998 0,165536 3,201703 0,0020 

Kecukupan 
Modal (X3) 

1,891992 3,699365 0,511437 0,6106 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 
 
Berdasarkan pengujian T, diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Nilai probabilitas variabeil likuiiditas (X1) yaitui seibeisar 0,0000 ataui leibih 
kecil dari 0,05. Berarti H0 ditolak dan H1 diterima, seihingga bisa 
disiimpulkan bahwa variabeil likuiiditas yang diproyeiksikan FDR seicara 
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parsial beirpeingaruih signifikan teirhadap profitabilitas (ROA) bank syariah 
di duinia. 

2. Pada variabeil ukuran perusahaan (X2) meimiliki nilai probabilitas seibeisar 
0,0020 leibih keicil dari 0,05. Dapat disimpuilkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diteirima yang beirarti variabeil ukuran perusahaan (Total Aset) seicara 
parsial beirpeingaruih signifikan teirhadap profitabilitas (ROA) bank syariah 
di duinia. 

3. Variabeil keicuikuipan modal (X3) meimiliki nilai probabilitas seibeisar 0,6106 
leibih besar dari 0,05. Dapat disimpuilkan bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak, yang beirarti variabeil keicuikuipan modal yang diproyeiksikan CAR 
seicara parsial tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap profitabilitas (ROA) 
bank syariah di duinia. 

 
Uji F (Uji Simultan) 

Pengujian statistik F merupakan metode pengujian secara simultan 
terhadap seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan dan 
signifikan terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2020). 

 
Tabel 5. Hasil Uji F 

F-statistic 1,771762 
Prob (F-statistic) 0,000000 

       Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 
 
Nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,000000 < 0,05. Artinya variabel 

likuiditas, ukuran perusahaan dan kecukupan modal secara simultan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Dalam uji regresi, koefisien determinasi berfungsi sebagai penilai 
seberapa besar tingkat variabel independen dalam menggambarkan perubahan 
pada variabel dependen. Koefisien determinasi tinggi menujukkan bahwa 
pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas lebih nyata daripada nilai 
yang diantisipasi dari sampel (Sugiyono, 2020).  

 
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

    R-squared 0,722241 

    Adjusted R-squared 0,642338 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 
Pengujian koefisien determinasi dihasilkan nilai R-Square sebesar 

0,642338 atau 64,2%. Berarti faktor likuiditas, ukuran perusahaan dan kecukupan 
modal berpengaruh 64,2% terhadap profitabilitas. Adapun 35,8% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel selain likuiditas, ukuran perusahaan dan kecukupan 
modal. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Likuiditas (FDR) terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Dunia 

Berdasarkan nilai koefisien regresi parsial FDR (X1) dihasilkan probabilitas 
0,0000 < 0,05. Sehingga disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga FDR 
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada bank syariah di dunia. 
Berarti, semakin tinggi FDR, maka akan berdampak positif terhadap ROA yang 
diperoleh, dikarenakan tingginya FDR menunjukkan bahwa bank telah berhasil 
menyalurkan sebagian besar dana pihak ketiga ke dalam kegiatan pembiayaan 
yang diupayakan dapat meningkatkan profitabilitas (Wibisono & Wahyuni, 
2017). Hasil ini mendukung penelitian (Widiasih et al., 2024), (Zurriah & Prayogi, 
2023), (Ikhsan et al., 2019) dan (Jaradat & ALkhazaleh, 2019) yang 
mengindikasikan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. Temuan penelitian yang tidak sejalan diperoleh oleh (Lestari et al., 
2025), (Sani & Dinuka, 2023), (Afifah & Wardana, 2022), (Katharina & Novita, 
2022) dan (Bintara, 2020) mengungkapkan likuiditas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan (Total Aset) terhadap Profitabilitas Bank 
Syariah di Dunia 

Berdasarkan koefisien regresi parsial Total Aset (X2) diperoleh 
probabilitas sebesar 0,0020 < 0,05. Disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, sehingga total aset berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 
bank syariah di dunia. Hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa penerapan 
strategi pertumbuhan sangat penting bagi bank syariah di seluruh dunia untuk 
mendorong peningkatan profitabilitas. Dengan memperbesar ukuran bank 
melalui strategi ekspansi atau akuisisi, bank syariah dapat meningkatkan 
efisiensi kegiatan usaha serta meluaskan jangkauan dan jumlah nasabah (Ana & 
Zunaidi, 2022). Hasil dari penelitian ini sebanding dengan penelitian (Fitriyah 
Fitriyah et al., 2024) dan (Yuniari & Badjra, 2019) yang mengungkapkan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Adapun hasil 
penelitian ini juga bertentang dengan temuan dari penelitian yang dilakukan 
(Damayanti & Mawardi, 2022) yang menjelaskan ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  
 
Pengaruh Kecukupan Modal (CAR) terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 
Dunia 

Berdasarkan koefisien regresi parsial CAR (X3) diperoleh nilai probabilitas 
0,6106 < 0,05, menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga CAR 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada bank syariah di 
dunia. Artinya, tingkat CAR tidak mampu memengaruhi profitabilitas bank 
syariah di dunia. Hal itu dikarenakan kebijakan pengelola bank syariah di 
berbagai negara berusaha memastikan bahwa tingkat CAR tetap berada dalam 
batas yang telah ditetapkan oleh otoritas moneter atau bank sentral masing-
masing. Akibatnya, bank syariah di dunia belum memanfaatkan modal yang 
dimilikinya secara optimal (Widyaningrum & Septiarini, 2015)  Hasil penelitian 
searah dengan penelitian (Dewi et al., 2023) dan (Jaradat & ALkhazaleh, 2019) 
yang menyimpulkan kecukupan modal tidak memiliki pengaruh signifikan 
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terhadap profitabilitas. Penelitian ini menguatkan hasil penelitian (Lestari et al., 
2025), (Rachman et al., 2023) (Katharina & Novita, 2022) dan (Ikhsan et al., 2019) 
yang meinyatakan keicuikuipan modal beirpeingaruih signifikan teirhadap 
profitabilitas. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 
a. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 

syariah di dunia. Hasil ini menyimpulkan bahwa tingkat likuiditas 
yang diproyeksikan melalui variabel financing to deposit ratio memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. 

b. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
bank syariah di dunia. Hasil ini menyimpulkan bahwa tinggi 
rendahnya ukuran perusahaan diproyeksikan dengan variabel total 
aset berkontribusi terhadap besaran profitabilitas bank syariah di 
dunia. 

c. Kecukupan modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah di dunia. Hasil ini menyimpulkan bahwa 
variasi dalam tingkat kecukupan modal yang diproyeksikan dengan 
variabel capital adequancy ratio tidak secara nyata berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. 

 
Rekomendasi dari hasil penelitian ini bagi 19 bank syariah yang 

meinjadi sampeil peineilitian, seibaiknya meimpeirkuiat modal uintuik meinduikuing 
profitabilitas. Bank juiga peirlui meingeilola keicuikuipan modal deingan leibih baik. 
Seilain itui, peingeilolaan likuiiditas yang eifisiein haruis teitap dijaga stabilitas 
opeirasionalnya, dan peingeimbangan kapasistas opeirasional harus tetap 
dipeirhatikan uintuik meiningkatkan eifisieinsi dan daya saing. 
 
PENELITIAN LANJUTAN 

Bagi peineiliti seilanjuitnya, disarankan meinambah variabeil-variabeil lain 
yang meimeingaruihi profitabilitas pada perbankan syariah di dunia. Beibeirapa 
contoh variabeil lain yang bisa dipeirtimbangkan oleih peineiliti seilanjuitnya yaitui 
struiktuir modal, NPF, keibijakan diividein dan variabeil lain yang dapat 
meimpeingaruihi profitabilitas. Pada peineilitian ini teirdapat beibeirapa batasan 
peineilitian seipeirti variabeil peineilitian yang hanya meingguinakan likuiiditas, 
ukuran perusahaan dan keicuikuipan modal. 
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